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Abstrak
Model Pembelajaran studio dikenal dcngan Studio - Based learning (SEL) memiliki ciri utama hands-on atau
first hand experience atau learning by doing. Idcalnya, scbagian bcsar aktifitas SEL, baik itu secara individu
maupun kelompok, dilaksanakan dalam suatu studio yang didarnpingi olch sejumlah pengajar/asisten. Evaluasi
oleh mahasiswa efisicn bila menggunakan mctode riset korclasional yang dilaksanakan dengan pengumpulan
data berupa angkct dan analisis data dcngan statistik, Pcrtanyaan dalam angkct disusun mengikuti struktur:
kernampuan doscn, sikap doscn, system penyelenggaraan studio, kernarnpuan rnahasiswa, scrta sikap mahasiswa.
Penelitian Tindak Kelas (rTK) ini dilaksanakan pada mahasiswa Program Studi Teknik Arsitektur Sl Fakultas
Teknik UR yang sedang mengambil mata kuliah Studio Perancangan Arsitektur tahun akadcrnik 2010/2011 yang
berjumlah 22 orang. Proscdur pcnclitian rnelalui 4 siklus, yaitu perencanuan, tindakan, pcngamatan dan rcfleksi,
Metodc analisis data yang digunakan adalah metoda analisis kuantitatif Hasil Penelitian didapati bahwa
penilaian terhadap pcngctahuan dosen pcmbimbing, sikap doscn pcmbimbing, dan system pcnyclcnggaraan
studio adalah baik.

Keywords: Studio Based Learning.Classroom Action Research, Quantitative Analysis

Abstract
Learning Model studio known as Studio - Based Learning (SBL) has the main features hands-on or first-hand
experience or learning by doing. Ideally. most of the SBL activities, either individually or in groups, conducted
in a studio which was accompanied by a number of teachers I assistants. Student's evaluation efficiently when
using the method of correlational research conducted with data collection and analysis of questionnaire data with
the statistics. Questions in the questionnaire were arranged by following structure: the ability of professors,
lecturer's attitudes, organization of the studio system, the ability of students, and student attitudes, Penelitian
Tindakan Kelas (I'TK) was conducted on students of Architectural Engineering, Faculty of n~gineerillg UR Sl
are raking courses in Architectural Design Studio 201012011 academic year, are 22 students. Four cycles of study
procedures arc planning, action, observation and reflection. Quantitivc analysis was used to data analysis. The
result of the research was the assessment of knowledge of the supervisor, supervisor attitudes, and the studio
administration systems arc good category.
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Tinjauan Pustaka
Mcnurul Adicipto (2002) system pendidikan arsitcktur mcmiliki kcunikan dibandingkan

dengan sistem pendidikan bidang-bidang lainnya. Pendidikan arsitektur mewarisi sistem pendidikan
dari masa larnpau yang temp masih relevan samapai saar ini. Sistem magang masih menggunakan dalam
kerja prakte.k maupun dalam studio yang merupakan warisan dari sitern pendidikan Beaux-Arts.
Scdangkan Learning ~)' doing dcngan mcmbuai model-model atau mcngcrjakan tugas-tugas rupa dasar
di bcngkel sekolah diwarisi dari Bauhaus.

Proses pendidikan arsitektur hingga saat ini masih berrnmpu pada model pernbelajaran studio.
Model pernbelajaran ini mengadopsi model pendidikan pada jaman Beaux-Arts, yang awalnya didirikan
olch Kaqrdinal Mazarin tahun 1648. Model ini pada awalnya mcndidik rnurid-murid yang dianggap
mcmpunyai talenta dibidang menggambar, melukis, patung dan arsitcktur. Murid murid bekerja eli
studio/atelier mendnrnpingi para seniman (Empu) yang dipilihnya sebagai Master (Ernpu) untuk jadi
Parronnya. Mereka bclajar sampai suatu saat dianggap mampu bcrdiri scndiri. Ukuran keberhasilan
seseorang anak didik adalah ketika berhasil memenangkan kompetisi yang secara rutin diadakan.
Kuncinya adalah proses magang pada scorang seniman yang sudah dianggap F.mpu schagai patron dan
mcmcnangkun kompetisi.

Studio Arsirektur sebagai wadah proses pendidikan calon arsitek dlherapkan msmpu
membekali kornpetensi para mahasiswa agar nantinya mampu tersertiftkasi sccara professional.
Mcnurut Salama (200 I) .. The design Studio is the melting pot of different types of knowledge thereby
occupying the cure of education of architects. II is the kiln wherefuture architects are moulded. II is
primm)' space where budding professionals explore their creative skills. Thus. the attitudes imbibed in
the studio are those that youllg graduates take to the profession ",

Pada hakekarnya studio arsitektur merupakan muara dari bcrbagai pengctahuan yang
diintegrasikan pllua kcgialan lllerancang. Mengacu kepada proses srudio dimaslI Beaux-Arts mukH
studio arsitcktur pada masa kini sebaiknya dibimbing oleh tutor yang plrofcssional dari kalangan
praklisi. Diharapkan para mahasiswa dapat memperoleb informasi bagaunana kondlSi oyala maupun
masalah-masalah yang terjadi dalam proses merancang di masyarakat. Fenomena inj mampu
membenluk kebanggaull alas profesinyu dcugan melihal figure-figure lutomya yang mcrupakan ujung
lombak keberhasilan proses pendidikan arsitektur , proses keberhasilan ini sangat dipellgaruhi sejaub
mana hubungan interaksi terjalin dengan baik dan lamaoya pembimbingan di studio. Para Tutor hams
mampu menjlldi fllsilitator sekaligw; stimulator kreativitas para mahasiswa pada proses merancang.

Maruljcmcn alau pengclolaan secara umum adalah pcngauminisll'8silln, pcngaluran ulliu
peualann suatu kegiatoon. Sedang peogajaran lebih menunjuk pada suatu kegiatan yallg mengondung
lerjadinya proses pcnguasaan, pengetahuan, keterampilan dan sikap oleh subyek yang sedang belajar
(Arikllllfo, S J 980). Kebutllhan manajemen pengajaran desain berhunbungan langsllng pada perwlIjlldan
hasil karya desain arsilcklur olch mahasiswa. Unluk mcwujudkannya tiuak hanya bakal tctapi
membulultkon cam berpikir desainn melalui pelatihan di studio arsitektur. Sebagui wudah kegiatan, di
studio mahasiswn dilatih lUllukmempelajari, mempraktekkan visualisasi dan reprcsenlasi, mcmpclajari
bahasa barll serta dibina berpikir secara desain. Pelatibau tersebut O1emperhatikan peran pembimbing
sclain doscn sebagai Pembina mata l,."lIliah.Keterlibatan bersama anlara seluruh personil pelaku

PendahuJuan
Melalui Peneliuan tindakan kelas, terutama dalam mengkaji model pembelajaran Studio-Based

learning, diharapkan akan dikctahui bagaimana kincrja studio dan proses pcmbimbing studio srta
hubungan nnw factor utama yang mempengaruhi peningkatan kernampuan pcrencanaan dan
perancnngan oleh mahasiswa.

Implcmenmsi Metode Studio-Based learning dalam Pengelolaan dun Proscdur pcrnbclajaran
Studio Perancangan Arsirektur, akan menjadi Penelitian Tindakan kelas (PTK) pertama dilakukan di
Universitas Riau, khususnya dilingkungan Fakultas Teknik, yang tidak melakukan pcnclitian tindakan
dalarn lahoratorium ataupun dalam kclas bclajar regular tctapi dilakukan di studio garnbar, setidaknya
terdspat dun nilni paling penting dari pelaksanaan PTK ini yaitu ; (1) mcngungkapkan model
pembelajaran yang tepnt bagi jurusan/program studi berbasis seni dan desain, (2) memberikan
pcngayaan model pcmbclajaran dilingkungan Universitas Riau schingga bias mcmbuka wawasan bahwa
pencrapan SKS tidak sclalu harus bcrpaku dcngan struktur alokasi waktu sccara crnpiris terhadap
besaran angka SKS saja. Namun proses bimbingan/kousultasi sccara langsung dcngan alokasi waktu
yang lebih dan intensiras perternuan dengan tutor merupakan salah satu model pembelajuran yang dapat
memberikan hasil optimal.
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Metode PengumpuIao Data
Pengumpulan data primer dilakukan dengan membagikan angket ke mahasiswa yang

roengikuti MK Studio Perancangan Arsitektur pada tahun Ajaran 2010·2011 mclalui 4 (empat) siklus_
KOl1sep angkct yang diberikan pada dasarnya berisikan liga hal bahasan terkait proses pcmbclajaran
SEL yaitu : peran dosen, system penyelenggaraan srudio, dan mabasiswa. Karena 1tu pertanyaan dalam
angket distruktw-kan menjadi model sebagai berikut:

Prosedur Penelitian
Melalui penelitian tindakan kelas untuk pembelajaran yang menitikberatkan pada kegiatan

studio, diharapkan mendapatkan masukan untuk pel1ama kalinya se.bagai bahan evaluasi terhadap
penerapan SBL di Fa1rultas Teknik UR Untuk ilu pcrlll dilakukan heberapa langkah yang meliputi 4
(cmpat) siklus. Sctiap siklus akan diberikan perlakuan sama (kuisioner) narnun untuk kasus dan
tingkatan kesulitan penugasan studio yang berbeda.

Siklus sam -+fhngsi tunggal, massa sederhana, explorasi bentuk_
Siklus dua -..fungsi tunggal, kontcks massa bidang, bentuk tertcntu
Siklus liga -+ fungsi (unggal, konteks kontur exteme, bentuk adaplif
Siklus empat -+ fullgsi tunggal, konteks kontur exteme, bentuk adaptif

Metode Penelitian
Subjek PeneUtian

Penelitian Tindak Kelas (PTK) ini dilaksanakan pacta mahasiswa Program Studi Teknik
Arsitektur S) Fakultas Teknik UR yang sedang mengambil mata kuliah Studio Perancangan Arsitektur
lahun akadcmik 201012011 yang bcrjumlah 22 orang.

termasuk subyek mahasiswa membentuk suatu jaringan kornunikasi yang dinarnis dan terpadu dan
diwadahi di sebuah fasilitas yang dinamakan studio.

Adapun definisi studio menurut Susilo (1998) diuraikan sebagai berikut : Studio merupakau
tempat studi yang dibentuk dari kata latin studere, yang berarti menekuni dan dalam babasa inggris,
study berarti belajar dan student adalah pclajar, Karena studi arti sesungguhnya adalah menekuni, maka
studio bukan sekedar tempat belajar semata-mata. Bertekun dalam strusi berarti berpikir dengan
berbagai variasi dengan kombinasi filasafat, ilmu pengetahnan dan teknologi, bahkan juga seni. Secara
simulative berbagai permasalahan dari kehidupan nyata dieoba diremukenali, dianalisis, disusun sesuai
peringkat prioritas, disintesis sebagai suatu alternative pemecahan bcrikut evaluasi bertahap sesuai daur
proses berdasarkan system proses masukan-keluaran secara metodologis dan ternatis.

SBL merupakan metode pembelajaran yang harus diselenggarakan secara professional, efektif,
dan efisien sehingga dalam pelaksanaannya dilakukan berbagai upaya terobosan (improfisasi) agar
dapat memberikan basil terbaik. Terdapat keragaman mctodc pembelajaran studio, tergantung pada
kcpcntingan dan tujuan rnasing-masing perguruan tinggi pcnyclcnggara. Narnun terdapat heherapa
koridor SBL seperti: (1). Perbandingan pembelajaran perancangau melalui lingkuugan alarn untuk
memperkaya wawasan dalam merancang lokasi yang mendukung (melalui kegiatan di luar ruang;
(2)_Pemodelan studio pcrancangan arsitcktur yang tcrinrcgrasi dcngan mata kuliah pendukung sebagai •
akumulasi efisiensi dalam rnelatih berfikir kritis yang merupakan pembelajaran sepanjang hayat; (3)
konstrukrifistik merupakan alternatif pembelajaran studio arsitektur yang member kebebasan kepada
mahasiswa sehingga membangkirkan kreatifitas secara optimal; (4) Tugas Akhir dengan metode non
studio memungkinkan keuntungan yang berpihak pada kebebasan mahasiswa untuk secara mandiri
bcrlatih mengelola waktu dan pemikiran secara bertanggung jawab (IT, software); (5) Studio
konstektual mempunyai potensi menunjang pembelajaran dalam proses merancang arsitektur melalui
pustaka, kritik, riser, dan solusi masalah secara actual dan akurat (APTARI, 2009)_

Sedangkan dalam proses asistensi studio, rnenurut Priyanto Sunarto (DKV ITB) dan Iwan
Ramelan (Adwi Cipta Design) bahwa perbandingan (rasio) ideal agar pcmbelajaran berjalan efcktif
adalah 1: 15, bahkan untuk seni rupa 1:5 (Majalah Desain Gratis, Concept, vol.02 edisi 11, 2006).
Dengan demikian peserta didik akan lebih terlayani dalam hal bimbingannya. Jelas hal ini sangar
berbeda dengan sistem SKS yang lebih terfokus, salah satunya, kegiatan tatap muka di kelas yang
dilakukan oleh seorang pengajar tunggal.

Dad kajian telaahan teori dan pustaka diharapkan menumbuhkan gagasan yang mendasari
penelitian tindakan dalam mengimplementasikan metode Studio-Based learning, sehingga diperoleh
desain dan strategi pembelajaran di kelas studio perancangan arsitektur yang efisien dalam pengelolaan
dan efektif dalam prosedur sebagai hipotesis tindakan dalam penelitian ini.
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Pengetahu9n Dosen Pembimbing
Berdasarkan Tabcl I didapati bahwa terjadi pengclompokkan antara Icebunlban dan program ruang
dengan massa bidung dengan koefisien korelasi 0.918. Dan 0.816 hubungan anlara perencanaan dan
pengolahan tupak dellgan kebutuhan dan program ruang.

Basil Penelitian
Hasil analisis korclasi ketign faktor pengelompokkan dllP8t dilihut pada table-tabel di bawah

ml. Hubungan ini mcmpermudah identifikasi variable-variabel dominan yang diperlukan dalum
menyusun mudd hubungan.

Metoda Analisis Data
Data yang diperoleh dari angket berupa data interval I, 2, 3,4 dan 5. Data numerik rersebut

rnerupakan data continous yang dapat dianalisis dengan metoda analisis kuantitatif. Untuk menjclaskan
tujuan pcnama, mengungkap kinerja studio dan kinerja pembimbing studio. Data dianalisis dengan
melihat nilai rata-rata pada kategori tertentu dan rnenampilkan nilai rata-rata iersebut dengan line-chart.
Selain itu juga digunakan anova (analysis of varlancet, untuk mernbaudingkan antara karegori dengan
melihar nilai rata-rata dan pcnycbaran data di sekitar nilai rata-rata pada setiap kategori.

Guna menjclaskan tujuan kedua, mengetahui hubungan antar faktor yang mempcngaruhi
kemarnpuan pcrancangan mahasiswa, data dianalisis scsuai dengan langkah-kangkah anal isis data untuk
menjclaskan hubungan sebab-akibat antara factor yang mcmpengaruhi kcmarnpuan perancangan
rnuhasiswn. Analisis korelasi multivariate yang pertama mcnggunakan variable terukur
(measured/observed variable). Anal isis korelasi multivariate yang kedua menggunakan variable latcn
(kuent/unobserved variable) dan menghasilkan rnatriks koefisien korelasi yang dapat rncnjelaskan pola
hubungan antara sernua variable laten dan mernpermudah identifikasi variable-variable dorninan yang
diperlukan untuk menyusun model hubungan kausal pada structural equation modelling (SE~l). SEM
merupakan metode analisis yang dapat digunakan untuk analisis jalur (path analysis) dan regresi sccara
bersamaan. Model SEM sangat komunikatifkarena mcnampilkan hubungan kausal antar variable dalam
bentuk diagram dun dimensi.

Pada analisis data, sriap satu pertamyaan dalam angkct rnenjadi saru variable. Untuk
mempem1udah proses anal isis, setiap variable diberi nama kode yang disesuaikan dengan isi dari setiap
pertanyaan. Nama dan kode yang digunakan dalam analisis distrukturkan mengikuti pengclompokkan
variable.

• Evaluasi system pcmbclajaran studio yang sedang bcrjalan (SBL), digunakan untuk menata
pcrtanyaan dalarn angket yang dibagi dalam 3 kclornpok : Dosen, coordinator Studio, clan
Mahasiswa,

• Kontribusi dan sikap dosen, srta system penyelenggarnan studio dianggap sebagai faktor sebab
(independent) yang mempengaruhi kemarnpuan dan sikap mahasiswa yang dianggap sebagai
fakror akibat (dependent). Konrribusi dosen sccara implisit mcngindikasikan kernarnpuan
do. en membi.mbing rnahasiswa. Kcmampuan mahasiswa rnerupakan kombinasi antara
pengetahuan dan keterarnpilan.

• Konrnbusi dosen dijabarkan menjadi kontribusi pada pcngetahuan : (I) programming; (2)
desain; (3) Struktur konstruksi; dan (4) rancang lapak. Sikap dosen dijabarkan menjadi : (I)
persiapan sebelum asistensi; (2) motivasi yang diberikan; (3) kemudahan komunikasi; (4)
pcnjelasan solusi; (5) waktu yang disediakan; (6) umpan balik yang dibcrikan,

• Sisrem pcnyelenggaraan studio dijabarkan menjadi: (I) pcnggunaan waktu; (2) daya tarik
rugas; (3) beban tugas; (4) masukan dari mata-kuliah lain; (5) masukan dari kuliah studio; (6)
suasana dan kondisi studio; (7)dllknngan ternan.

• Kcmampuan mahasiswa dijabarkan menjadi pengetahuan dan ketcrarnpilan (I) programming;
(2) dcsain; (3) struktur konstruksi; dan (4) rancang tapak,
Sedangkan sikap mahasiswa dijabarkan menjadi : (1) minot bckcrja di studio; (2) efisicnsi
waktu kcrja di studio; (3) minat kerja di rumah; (4) antusiasme mengiku ti asisicnsi; dan (5)
rnotivasi rnengerjakan rugas.

• Jawnban angket disusun mcnggunakan mctode semantic-differential (SD-method), berupa dua
kutup kala sifat yang belawanan berskala I sampai dcngan 5. Mahasiswa studio perancangan
arsitcktur sejumlah 22 orang diminta untuk mengisi angker ranpa harus mcnuLiskan nama.
NTM, tetapi wajib menuliskan nama dosen pernbimbing
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Tabell. Korelasi Pengetabuan Dosen Pembimbin~
struktur

kebutuhau dan massa eksplorasi dan perencanaan dan
program ruang bidang benruk konstruksi pengolahan tapak

KendatJ's kebutuhan Correlation
l.000 .918" .59r' .568w .816"tau b dan Coefficient

program Sig. (2-tailed) .000 .005 .006 .000ruang
N 22 22 22 22 22

massa bidang Correlation .918" I.ono .678" .726" .752"Coefficient
Sig, (2-talled) .000 .001 .000 .000
N 22 22 22 22 22

cksplorasi bentuk Correlation .59["- .678-- 1.000 .719- .506-
Coefficient
gig. (2-lailed) .005 .001 .000 .0]5
N 22 22 22 22 22

•struktur dan Correlation ,568" .726" ..719" 1,000 362konstruksi Coefficient

Sig. (2·tailed) .006 ,000 ,000 .073
N 22 22 22 22 22

pereucannan dan Correlarion ,816" .752" .506" .362 l.000pengolahan tapak Coefficient

Sig. (2-tailed) .000 .000 .015 .073
N 22 22 22 22 22

... Correlation is significant at the O.Ollcvcl (2-tailcd).

Tabcl 2. Korelasi Sika,e Dosen Pembimbing
penjelasan dan
pemaparan waktu yang umpan

pcrsiapan motivasi komunikasi solusi diberikan balik
Kendall's pcrsiapun Correlation 1.000 .118 .232 .296 .56S~ .359tau_b Coefficient

Sig. (2-tniled) .580 ,279 .167 .007 .083
N 22 22 22 22 22 22

motivasi Correlation .118 1.000 .629" .571" .473' .165Coefficient
Sig. (2-tailed) ,580 .004 .009 .027 .434
N 22 22 22 22 22 22

komunikasi Correlation ,232 .629~ 1.000 .909" .521' .323Coefficient
Sig. (2·tailed) .279 .004 .000 .015 .126
N 22 22 22 22 22 22

penjelasan Correlation .296 .571- .909- 1.000 .592" .372dan Coefficient
pemaparan Sig. (2·tailcd) .167 .009 ,000 .006 .079
solusi

N 22 22 22 22 22 22
waktu yang Correlation .568~ .473' .521- .592" 1.000 .453'diberikan Coefficient

Sig, (2-tailed) .007 .027 .015 .006 .029
N 22 22 22 22 22 22

umpan balik Correlation .359 .165 .323 .372 .453' 1.000Coefficient
Sig, (2-tailcd) .083 .434 .126 .fJ79 .029
N 22 22 22 22 22 22

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant al illtlO.05 level (2-tnjled).
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Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan hasil pcnclitian tindakan kclas dalam implcrncntasi melodc studio based learning

dalarn pengelolaan dan prosedur pembelajaran studio perancangan arsitektur adalah baik dan
mengalami pcningkatan dalarn penilaian jika dibandingkan dengan studio perancangan arsitekrur
sebelumnya, Kinerja dosen dan pengerahuan dosen terhadap studi kasus yang diberikan juga sangat
baik. Untuk meningkatkan mctodc pcmbclajaran studio based learning diharapkan dapat mclaksanakan
pcnclitian tindakan kclas ini setiap tahunnya sehingga dapat melihat perkembangan pembelajaran dalani
mara kuliah Studio Perancangan Arsitektur.
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Tabel3. Korelasi Sistem Penyelenggaraan Studio

Slstem Penyelenggaraan Studio
Berdasarkan Tabel 3 menunjuRkan babwa pengelompokkan antara variable penggunaan waktu

dengan input kuliah studio merniliki koefisien korelasi sebesar 0.808. Begitu juga koefisien korelasi
aruara input mala kuliah lain dengan penggunaan waktu sebesar 0.778.

Sikap Dosen Pembimbing
Bcrdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa pengelornpokkan antara variable komunikasi dengan

penjelasan dan pemaparan solusi memiliki koefisien korelasi sebesar 0.909. Begitu juga koefisien
korelasi antara motivasi dcngan komunikasi sebesar 0.629.



21Rijal M, Aldy P. (2012). Journal of Education and Learning. Vol.6 (1) pp. 15-22.

_______ -, Draft Undang-Undang Arsitek dan Naskah Akadcmik Rancangan Undang-Undang
(enlang Arsitek

www.APTARl.org., Rumusan kesimpulan hasil seminar Pendidikan Arsitektur.

Susilo, Suhartono. 1998, "Studio Arsitektur: Sikap Dan Pemikiran Suhartono Susilo Arsitek Dan
Pendidik" Kumpulan Karya Tubs dan Profesi oleh Jurusan Arsitektur Unpar & Ikatan Arsitek Indonesia
- Jabar di Bandung 26 Maret 1998, penyunring Yuswadi Saliya, 27-48. Bandung: Badan Sinfar lAl
Jabar.

Salama, AshrafM.A., 200 1.Toward A Knowledge Based Architectural Pedagogy And Practice.The
Design Studio Under TheMicroscope.Dalam Proceeding Themes in Architectural Education Today,8th
Architecture &Behaviour colloquium April 8-13,200 I,Monte Verita, Ascona.Switzerland.

Drexler, Arthur., 1977, The Architecture OJ The Ecole Des Beaux-Arts, MIT Press,
Cambridge.Massacbusets.Is?".

Arikunto, Suharsimi., 1980, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, Penerbit Rincka Cipta,

Daftar Pustaka
Adicipto, M.I. 2002, Studio Perancangan Arsitektur, Jurusan Arsitektur Universitas Kristen
Petra.Surabaya,

Ucapan Terimakasih
Ucapan terima kasih ditujukan kepada Pusat Pengembangan Pendidikan Universitas Riau

dalarn memberikan hibah Penelitian Tindakan Kelas Tahap IT.



Implementasi Metode Studio-Based-Learning Dalam Pengelolaan dan Prosedur
Pembelajaran Studio Perancangan Arsitektur

22


	001.pdf
	002.pdf
	003.pdf
	004.pdf
	005.pdf
	006.pdf
	007.pdf
	008.pdf
	009.pdf
	010.pdf

